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: KARIES GIGI PADA KELUARGA PENDERES KELAPA
’ m Kasus pada Keluarga Penderes Kelapa di Desa Kedungurang,
Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas)

ﬁ-ns Budi Widodo', Endo Dardjito , Siwi P.W.M." *, Kusnandar™
“Jurusan Kedokteran Gigi, FKIK, Universitas Jenderal Soedirman
Jurusan Kesehatan Masyarakat, FKIK, Universitas Jenderal Soedirman

ABSTRAK

res kelapa merupakan pekerjaan pokok sebagian masyarakat Desa
mgurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas. Pekerjaan ini
dilakukan secara turun temurun dan telah berlangsung sejak lama.
an penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
ebungan dengan terjadinya karies gigi pada keluarga penderes
di Desa Kedungurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten
was. Jenis penelitian yang digunakan adalah survey explanatory
- pendekatan cross sectional study. Sampel dalam penelitian ini
penduduk Desa Kedungurang yang bekerja sebagai penderes
a beserta keluarganya yang berumur lebih besar atau sama dengan
salun yang berjumlah 101 orang, yang diambil dengan menggunakan
k simpel random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan observasi yaitu pemeriksaan gigi. Data yang
leh dianalisis dengan uji Chi-square untuk analisis bivariate. Hasil
ian menunjukkan: ada hubungan pengetahuan dan kejadian karies
pada keluarga penderes kelapa (p=0,033; Phi=0,259); ada
an sikap dengan kejadian karies gigi pada keluarga penderes
(p=0,033; Phi=0,260); ada hubungan perilaku dalam
pnsumsi makanan dan minuman kariogenik dengan kejadian karies
pada keluarga penderes kelapa (p=0,009; Phi=0,307); ada
an perilaku dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan
m karies gigi pada keluarga penderes kelapa (p=0,000;
957). Berdasarkan hasil penelitian tersebut saran yang dapat
an adalah perlunya peningkatan pengetahuan para penderes
beserta keluarganya mengenai kesehatan gigi melalui promosi
wan gigi dan mulut yang dilakukan oleh petugas puskesmas
pat. Selain itu tingkat konsumsi keluarga penderes kelapa tentang
an yang bersifat kariogenik dalam kategori sedang, sehingga perlu
o karena makanan yang bersifat kariogenik biasanya

OR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TERJADINYA
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mengandung gula dan karbohidrat tinggi. Makanan-makanan tersebut
Juga dapat memicu timbulnya penyakit lain.

; Kata Kunci: penderes kelapa, karies gigi
ABSTRACT

orking as sugar palm tapper is one of main occupational Jor
kungurang village, Gumelar Sub district, Banyumas Regency. This
ecupational was working by them in a long-long ago and inherited in
eration to generation. The aim of this research to know the factors
Wed to caries incidence in sugar palm tapper and their family in
bungurang vallage, Gumelar subdistrict, Banyumas regency. Type of
d research is explanatory survey with using a cross sectional study
oach. Sample in this reasearch were 10! populations of
edungurang village that working as sugar palm tapper and their family
ot have > 14 years old, that are taken with using a technical simple
random sampling. Collecting of that data was with interviewing and
observing method, namely examination of dental. Obstainied data was
malyzed by Chi-square test for bivariate analysis. The result of this
research showed that there was significant correlation between
knowledge and caries dentis incidence in sugar palm tapper family
p=0,033; Phi=0,259); there was significant correlation between attitude
@and caries dentis incidence in sugar palm tapper family (p=0,033;
Phi=0,260); there was significant correlation between food and beverage
cariogenic and caries dentis incidence in sugar palm tapper fumily
@=0009; Phi=0,307); there was significant correlation between
mainiainance of dental and oral health and caries dentis incidence in
mgar palm tapper family (p=0,000; Phi=0,957). Based on the results of
study, it is suggested that local health center official must provide
mseling to suger palm tapper and their families about oral health. In
tion the level of family consumption of sugar palm families
jogenic foods are in the category of moderate, so it needs 1o be
uced, because of cariogenic foods are usually high in sugar and
phydrates. These foods can also lead to other diseases.

ords: palm sugar tapper, caries dentis
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PENDAHULUAN

Karies gigi merupakan salah satu penyakit kronik yang menyerang jaringan
keras gigi yang dapat menyerang mulai masa kanak-kanak hingga lanjut usia.
;:Prevalensi karies gigi di Indonesia masih tinggi yaitu 90,05% (Depkes RI, 2004).
f'i'mgginya prevalensi karies gigi ini tidak bisa terlepas dengan faktor perilaku,
terutama perilaku mengkonsumsi makanan kariogenik dan perilaku menggosok gigi.
Berdasarkan laporan tahunan morbiditas penyakit gigi dan mulut Puskesmas
embantu Kedungurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas tahun 2007,
lah kasus karies gigi di Desa Kedungurang sebanyak 105 kasus atau 25,2% (Data
r pasien Pustu Kedungurang, 2007). Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat
prevalensi karies gigi penduduk Kedungurang tergolong rendah, akan tetapi
tersebut belum mencerminkan secara keseluruhan angka karies gigi penduduk
Kedungurang, karena masih banyak penduduk vang belum atau tidak
iksakan kesehatan gigi ke pelayanan kesehatan, seperti puskesmas. Survei
atan Rumah Tangga (SKRT) 1995 menunjukkan bahwa 76,5% penduduk
12 tahun yang menderita karies gigi, tidak melakukan pengobatan dan gigi
gan saja berlubang (Agtini et al., 2005).

Desa Kedungurang termasuk dalam wilayah kerja Puskesmas Gumelar,
sien Banyumas. Desa Kedungurang dibagi menjadi enam dusun yaitu
prang, Petir, Ciwera, Cimenga I, Cirangkong, dan Cimenga II. Mata
tan penduduk sebagian besar (80%) adalah petani dan diantara petani
bekerja sebagai penderes kelapa. Para penderes kelapa di Desa Kedungurang
ja sebagai penderes kelapa sejak puluhan tahun dan dikerjakan secara
run. Hasil deresan kelapa tersebut kemudian diolah menjadi gula kelapa
| olahan tersebut diambil oleh pedagang pengumpul secara rutin.

dasarkan survei pendahuluan yang dilakukan Widodo (2007) menyatakan
d deresan kelapa yang tidak diolah menjadi gula kelapa, biasanya

an oleh para perajin gula kelapa tersebut untuk membuat cimplung.
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g merupakan makanan yang dibuat dari singkong rebus yang dimasak
sisa deresan kelapa, sehingga cimplung ini bersifat kariogenik. Berdasarkan
ara dengan keluarga penderes diperoleh informasi bahwa konsumsi cimplung
gan secara rutin oleh keluarga penderes di Desa Kedungurang. Hal ini
dapat menyebabkan masalah kesehatan gigi terutama karies gigi,
konsumsi cimplung dilakukan secara terus menerus. Selain itu kebiasaan
penderes kelapa dalam membuat minuman sehari-hari adalah
nakan pemanis berasal dari legen yang diolah setengah jadi menjadi gula,
p bahan ini juga bersifat kariogenik karena sangat lengket, dan mudah
el di gigi.
asarkan permasalahan seperti yang diuraikan pada latar belakang, peneliti
untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan
: terjadinya karies gigi pada keluarga penderes kelapa di Desa Kedungurang
an Gumelar Kabupaten Banyumas. Perumusan masalah penelitian ini adalah:
ktor apakah yang berhubungan dengan terjadinya karies gigi pada keluarga
s kelapa di Desa Kedungurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas?
p umum penelitian ini adalah: mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
 terjadinya karies gigi pada keluarga penderes kelapa di Desa Kedungurang,
an Gumelar, Kabupaten Banyumas. Tujuan Khusus penelitian adalah:
aganalisis hubungan pengetahuan dengan kejadian karies gigi pada keluarga
deres kelapa.
pganalisis hubungan sikap dengan kejadian karies gigi pada keluarga
smderes kelapa. |
enganalisis hubungan perilaku dalam mengkonsumsi makanan dan minuman
genik dengan kejadian karies gigi pada keluarga penderes kelapa.
sganalisis hubungan perilaku dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut

gan kejadian karies gigi pada keluarga penderes kelapa.
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L TENDLITaAN
Jenis penclitian yarg Hoeeston v [ )

ry), yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel
| pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 1991). Metode yang
kan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan cross sectional study.
g sectional study merupakan studi epidemiologi yang mempelajari prevalensi,
i maupun hubungan penyakit dan paparan (faktor penelitian) dengan cara
pmati status paparan, penyakit atau karakteristik yang terkait kesehatan lainnya,
2 serentak pada individu-individu dari suatu populasi pada satu saat (Murti,

- Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan, sikap, konsumsi
n dan minuman kariogenik (cimplung dan larutan gula merah sebagai
n sehari-hari), dan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Variabel terikat
 penelitian ini adalah kejadian karies gigi pada keluarga penderes kelapa
Populasi pada penelitian ini adalah penduduk Desa Kedungurang yang bekerja
penderes kelapa beserta keluarganya. Jumlah populasi dalam penelitian ini
220 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan kriteria
i dan eksklusi yaitu:

eria inklusi: 1) Keluarga Penderes di Desa Kedungurang berumur > 14 tahun;
Bersedia dilakukan pemeriksaan gigi dan wawancara

iteria eksklusi: 1) Bukan anggota keluarga penderes kelapa di Desa
dungurang; 2) Tidak bersedia dilakukan pemerikaan gigi dan wawancara
Penentuan jumlah Sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus
al Simple Size, Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan jumlah sampel yaitu

101 orang. Sampel diambil dengan menggunakan simple randam sampling.

Pengumpulan data dilakukan dengan ‘teknik wawancara dan observasi.
mncara merupakan proses interaksi dan komunikasi (Singarimbun dan Efendi,

1). Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
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wawancara  (Noioatmodio, 2002). Observasi dilakukan dengan
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. PENEL

di Desa Kedungurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas dapat
at pada tabel 1.

1 1. Hasil Analisis Bivariate Hubungan Pengztahvan dengan Karies Gigi pada
Keluarga Penderes Kelapa di Desa Kedungurang, Kecamatan Gumelar,
Kabupaten Banyumas Tahun 2008

Karies )
etahuan ™) 14 >3 Total P value Phi
17 3 T 36
Rendan 51,5% 21,6% 35.5% 100% 40 025
16 29 20 65 ’ :
48,5% 79.4% 64.5%  100%

- Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa ada hubungan antara pengetahuan
des gigi pada keluarga penderes kelapa di Desa Kedungurang, Kecamatan
r, Kabupaten Banyumas (p=0,033). Nilai Phi diperoleh sebesar 0,259, ini
i menunjukkan keeratan hubungan yang rendah.

’ Hubungan antara sikap dan karies gigi pada keluarga penderes kelapa di
Kedungurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas dapat dilihat pada
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Gula Kelapa dengan Karies Gigi pada Keluarga Penderes Kelapa di T
Kedungurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas Tahun 2008

o 3. Hasil Analisis Bivariate Hubungan Pola Konsumsi C lnipnlng dan Minirman

Karies .
) 34 >4 Total P value Phi
4 6 13 23
12,1% 16,2% 41,9% 100%
29 31 8 78 0.009 0307
87,9% 83,8% 58.1% 100%

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa ada hubungan antara pola konsumsi
dung dan minuman dari larutan gula kelapa dan kejadian karies gigi pada
ga penderes kelapa di Desa Kedungurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten
mas (p=0,009). Nilai Phi diperoleh sebesar 0,307, ini berarti menunjukkan
an hubungan yang rendah.

Hubungan antara perilaku dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dan
gigi pada keluarga penderes kelapa di Desa Kedungurang, Kecamatan
, Kabupaten Banyumas dapat dilihat pada tabel 4.
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~abel 4. Hasil Analisis Bivariate Hubungan Perilaku dalam Pemeliharaan Kesehatan
Gigi dan Mulut dan Kejadian Karies Gigi pada Keluarga Penderes Kelapa
di Desa Kedungurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas Tahun

2008
:~zliharaan Karies '
\;3Sgilut 1_2 3_4 >4 Total p value Phl
D 0 36 30 66
- 0% 97.3% 96.8% _ 100%
S 33 1 1 35 0,000 0,957
87.9% 83,8% 58,1%  100%

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa ada hubungan antara perilaku dalam
-z—z.iharaan kesehatan gigi dan mulut dan kejadian karies gigi pada keluarga
=.2res kelapa di Desa Kedungurang, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas
-= 00). Nilai Phi diperoleh sebesar 0,957. ini berarti inenunjukkan keeratan
.~ .mgan yang sangat kuat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) di Desa
--:.~gurang menderita karies gigi, yaitu dari 101 responden, 37 responden 3-4
-2 >3 menderita karies. Hal ini menunjukkan bahwa karies gigi merupakan
=~ kit yang mudah menyerang semua orang baik anak-anak maupun dewasa.
‘zmvnden pada penelitian ini berusia di atas 14 tahun yang merupakan masa
=~ienimya periode gigi bercampur. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Cilmiaty
= (1998) di Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, yang menunjukkan bahwa
~ : 2nsi karies gigi pada usia dewasa yaitu 15 tahun ke atas adalah sebesar 83,3%.

==z 7an yang dilakukan oleh Hermanta (1998) pada keluarga nelayan di Kelurahan

.~zengan, Kecamatan Kendal, Kabupaten Kendal juga menunjukkan tingginya
~ 3 2nsi karies gigi, yaitu sebesar 96,03%. Penelitian yang dilakukan Medlena ef al.

pada remaja di dua kota pada wilayah Hungarian juga mendukung, yaitu
= .~ ukkan bahwa persentase remajayang bebas karies atau tidak menderita karies
: sebesar 5,1%. Hasil penelitaian lainnya yang dilakuakn Sintawati dan

. .z~ati (2006) pada anak usia 12 tahun di wilayah Sungai Barito, Banjarmasin
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2.« -ng penelitian ini, yaitu 70,3% anak berusia 12 tahun menderita karies

x5 penelitian menunjukkan bahwa persentase konsumsi makanan dan
«zriogenik pada keluarga penderes kelapa di Desa Kedungurang adalah
zxxm kategori sedang dan 22,8% dalam kategori rendah. Jenis makanan
-4 vang biasa dikonsumsi adalah cimplung yaitu ubi kayu yang direbus
a~zan gula kelapa, sedangkan jenis minuman kariogenik yang sering
zdalah legen. Kedua jenis makanan dan minuman tersebut mengandung
.awhidrat tinggi dan mudah lengket di gigi, sechingga memudahkan untuk
W E KAries gigi.
Zerdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
zalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya dikategorikan buruk.
« -zraan kesehatan gigi dan mulut dalam penelitian ini meliputi: kebiasaan
- :3u menggosok gigi setelah makan atau minum bahan yang bersifat
;== x. frekuensi menggosok gigi dan kebiasaan memeriksakan kesehatan gigi
.+ = _umya ke pelayanan kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 68,3%
-~ mzen mempunyai kebiasaan menggosok gigi secara rutin, dengan frekuensi 2
« =-ar sebanyak 61,4%. Waktu yang paling banyak digunakan responden untuk
wmzo0s0k gigi adalah setelah mandi yaitu dengan persentase 65,3%. Pemeriksaan
- -znya dilakukan oleh responden sebanyak 24,8%, dimana tempat
.~ e~ «saannya adalah ke dokter gigi, dengan waktu kunjungan kebanyakan lebih
=~ - -ulan sekali (63,4%).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hermanta (1998) diperoleh hasil

~_- -z sebagian besar responden memiliki kebiasaan menggosok gigi dalam kategori

.3~z vaitu sebanyak 93,62%, sehingga berbeda dengan hasil penelitian ini.
Menurut Andreas (1994) frekuensi menggosok gigi yang baik adalah dua kali

«~2= vaitu setelah makan pagi dan scbelum tidur malam. Berdasarkan penclitian

- »=—anta (1998), responden memiliki kebiasaan menggosok gigi dengan frekuensi
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. +.: Jdalam satu hari. Penelitian yang dilakukan Sintawau dan Rusiawati (2006)
-~ :xan responden (37,5%) memiliki kebiasaan menggosok gigi pada waktu
uo “znelitian yang dilakukan Tjahja dan Lely (2005) di beberapa puskesmas di
~s  Jawa Barat menunjukkan bahwa 77,55% responden menyatakan
=~ <sakan gigi pada waktu sakit ke dokter gigi di puskesmas, sehingga sesuai

i nasil penelitian ini.

21U LAN DAN SARAN
S:mpulan pg:nelitian ini adalah sebagai berikut:
AZa hubungan pengetahuan dan kejadian karies gigi pada keluarga penderes
szlapa (p=0,033; Phi=0,259)

- %da hubungan sikap dengan kejadian karies gigi pada keluarga penderes

s¢iapa (p=0,033; Phi=0,260)

2da hubungan perilaku dalam mengkonsumsi makanan dan minuman
«zriogenik dengan kejadian karies gigi pada keluarga penderes kelapa
~=0.009; Phi=0,307).

- Ada hubungan perilaku dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan
s2jadian karies gigi pada keluarga penderes kelapa (p=0.000; Phi=0,957).
saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah

= merikut:

“erlunya peningkatan pengetahuan para penderes kelapa beserta keluarganya
—engenai kesehatan gigi melalui promosi kesehatan gigi dan mulut yang
z:lakukan oleh petugas puskesmas setempat.

2:la konsumsi keluarga penderes kelapa tentang makanan yang bersifat
ariogenik dalam kategori sedang, sehingga perlu dikurangi, karena makanan
-zng bersifat kariogenik biasanya mengandung gula dan karbohidrat tinggi.

“.!akanan-makanan tersebut juga dapat memicu timbulnya penyakit lain.
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